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Abstrak 

Kreativitas merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki atau dicapai peserta didik pada pembelajaran  abad 21. 

Oleh karena itu, berdasarkan kurikulum 2013, kreativitas atau keterampilan beripikir kreatif diimplementasikan dalam 

proses belajar mengajar, yang salah satu di antaranya adalah pada pembelajaran teaching factory. Penelitian ini bertujuan  

mendeskripsikan pengaruh kreativitas kuliner terhadap keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran teaching factory. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui seberapa besar aspek kreativitas kuliner berpengaruh terhadap 

pelaksanaan pembelajaran teaching factory. Populasi dalam penelitian ini yakni 180 siswa SMK. Penarikan sampel 

penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus slovin, sehingga didapatkan jumlah sampel penelitian yakni sebanyak 124 

siswa. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode angket dengan instrumen berupa 

kuesioner tertutup, dengan gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif dan sebaliknya. Data dianalisis dengan teknik 

analisis regresi linier ganda melalui bantuan program komputer SPSS 23 for Windows. Hasil analisis menunjukkan ada 

tidaknya pengaruh kreativitas kuliner responden terhadap keterlibatannya pada pembelajaran teaching factory. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa aspek-aspek kreativitas kuliner secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap aspek-

aspek keterlibatan peserta didik pada teaching factory, yaitu 10 aspek kompetensi kerja sebesar 8.961 dan aspek dukungan 

kelancaran usaha sebesar 5.613. Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa kreativitas kuliner secara simultan 

berpengaruh terhadap pembelajaran teaching factory siswa Sekolah Menengah Kejuruan. 

 

Kata kunci: Kreativitas, Kuliner, Teaching Factory 
 

Abstract 

Creativity is one of the competencies that students must possess/achieve in 21st century learning. Therefore, based on 

curriculum 13, creativity or creative thinking skills are implemented in the teaching and learning process, one of which is in 

teaching factory learning. This study aims to describe the influence of culinary creativity on the involvement of students in 

teaching factory learning. The purpose of this research is to find out how much aspects of culinary creativity affect the 

implementation of teaching factory learning. The population in this study were 180 SMK students. The research sample was 

drawn using the slovin formula, so that the number of research samples was 124 students. Data collection in this study was 

carried out using a questionnaire method with an instrument in the form of a closed questionnaire, with gradations from 

very positive to very negative and vice versa. Data analysis of multiple linear regression analysis techniques through the 

help of the computer program SPSS 23 for Windows. The results of the analysis will show whether there is an influence of 

the respondents' culinary creativity on their involvement in teaching factory learning. The results of data analysis show that 

aspects of culinary creativity simultaneously have a significant influence on aspects of student involvement in the teaching 

factory, namely 10 aspects of work competence amounting to 8,961 and aspects of supporting business smoothness of 5,613. 

So based on these results it can be concluded that culinary creativity simultaneously affects teaching factory learning for 

Vocational High School students. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan sekolah menengah kejuruan merupakan salah satu jenjang pendidikan 

yang mempersiapkan peserta didik untuk masuk ke dunia kerja (Turistiati & Ramadhan, 

2019; Winangun, 2017). Dalam pendidikan SMK, peserta didik dilatih untuk mampu 

memiliki satu keterampilan khusus dan mendalaminya secara bersungguh-sungguh 

(Kristiawan et al., 2019; Perdana, 2019). Salah satu keterampilan yang diajarkan pada 
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pendidikan SMK yakni keterampilan jasa boga. Jasa boga merupakan pendidikan untuk 

meningkatkan kreativitas dalam bidang kuliner (Sari, 2018; Sigit et al., 2017). Berpikir 

kreatif atau kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki individu (peserta didik) untuk 

melahirkan sesuatu yang baru (Fachruddin, 2019). Hal baru yang dilahirkan bisa berupa 

gagasan dan atau karya nyata yang relatif berbeda dari yang telah ada sebelumnya. 

Kreativitas ini menjadi hal penting untuk dikembangkan karena besar pengaruhnya terhadap 

kehidupan individu yang bersangkutan. Peserta didik yang kreatif akan memiliki kemampuan 

untuk memunculkan gagasan-gagasan baru, sehingga akan memiliki kemampuan pemecahan 

permasalahan yang dihadapi, dan pada gilirannya akan berpengaruh terhadap prestasi 

akademik (Maulana & Mayar, 2019). Pengembangan berpikir kreatif (kreativitas) diperoleh  

peserta didik dalam setiap mata pelajaran yang ditempuh peserta didik (Yulisman & Usmeldi, 

2021). Terdapat empat aspek kemampuan berpikir yang dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat berpikir individu, di antaranya adalah kefasihan atau kelancaran jumlah tanggapan 

yang relevan, fleksibilitas atau keluwesan, orisinalitas atau keaslian, dan elaborasi. 

Sehubungan dengan hal tersebut kreativitas peserta didik sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas diri sebagai bekal dalam menghadapi tuntutan kerja mulai sekarang hingga nanti. 

Kreativitas yang harus dimiliki peserta didik SMK kompetensi keahlian Jasa Boga meliputi 

cara berpikir kreatif dalam menciptakan produk dengan pertimbangan dari segi rasa, bentuk 

kemenarikan produk, nilai gizi, dan nilai ekonomis produk (Zulaidah & Widodo, 2020). 

Peningkatan kemampuan siswa dalam bidang kuliner biasanya disajikan dalam 

kegiatan pembelajaran teaching factory. Teaching factory adalah kombinasi dari pendekatan 

pembelajaran berbasis kompetensi dan produksi (Astuti et al., 2021; Prasetya, 2020). Proses 

belajar-mengajar dilakukan seperti di dunia kerja dengan mengadakan kegiatan produksi atau 

layanan jasa di lingkungan sekolah. Teaching factory disebut juga sebagai pabrik dalam 

sekolah, karena sarana produksi dioperasikan berdasarkan prosedur dan standar bekerja 

sesungguhnya untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan kondisi nyata di  Industri 

(Gozali et al., 2018; Prasloranti et al., 2021). Keterkaitan antara kreativitas dengan program 

teaching factory yakni di mana kreativitas dalam industri kuliner merupakan kompetensi 

wajib yang bertujuan untuk mengeksplorasi tingkat kreativitas peserta didik pada bidang 

kuliner.  Teaching factory efektif digunakan untuk menghasilkan produk/jasa yang layak jual 

sehingga dapat menambah penghasilan sekolah yang dapat (Perdana, 2019). Penggunaan 

model teaching factory juga akan mampu meningkatkan jiwa entrepreneur siswa dalam 

proses pembelajaran jasa boga (Gozali et al., 2018). Hal ini dikarenakan Teaching factory 

terintegrasi secara langsung dengan unit produksi untuk penyelenggaraan praktik peserta 

didik, sehingga memudahkan proses produksi pada satuan pendidikan (Nurtanto et al., 2017).  

Hanya saja pada kenyataannya di lapangan, hasil belajar siswa pada program belajar teaching 

factory  masih sangat rendah. Tidak semua siswa mampu merancang serta membuat produk 

dengan baik. Siswa cenderung hanya memproduksi produk yang sudah ada, sehingga tidak 

ada terobosan baru pada industri makanan. Hal ini berdampak pada kurangnya kompotensi 

kemampuan pengolahan makanan siswa, yang kemudian juga berdampak pada sulitnya siswa 

memeroleh pekerjaan di lapangan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal ini yakni 

dengan pengembangan karakter serta kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa kreativitas 

dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran bahasa Inggris (Pentury, 2017). 

Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa kreativitas kuliner yang dimiliki oleh 

masyarakat mampu meningkatkan daya saing masyarakat, khususnya dalam bidang kuliner 

(Sigit et al., 2017). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa peningkatan 

kemampuan kreativitas kuliner mampu meningkatkan proses promosi dan publikasi (Auliya 

& Mona, 2020). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kreativitas kuliner mampu 

meningkatkan proses produksi produk serta meningkatkan kemampuan individu untuk 
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memproduksi produk kuliner. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian 

mengenai pengaruh kreativitas kuliner terhadap pembelajaran teaching factory. Sehingga 

penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai pengembangan kreativitas kuliner pada 

pembelajaran teaching factory dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar aspek 

kreativitas kuliner berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran teaching factory. 

 

2. METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif inferensial dengan teknik analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan karena penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh kreativitas kuliner sebagai variabel bebas, 

terhadap pembelajaran teaching factory sebagai variabel terikat. Penelitian ini dapat 

dikategorikan juga sebagai penelitian expost facto karena pengembangan kreativitas peserta 

didik dalam bidang kuliner telah diperoleh dalam berbagai matapelajaran yang ditempuh 

sebelum menempuh teaching factory.  Pada penelitian ini, kreativitas kuliner dikaitkan 

dengan pelaksanaan pembelajaran teaching factory. Populasi  penelitian yaitu peserta didik 

SMK Cor Jesu Malang dan SMK Negeri 1 Batu. Kompetensi keahlian Tata Boga yang 

mengikuti pembelajaran  teaching factory sejumlah 180 orang. Sampel ditentukan 

berdasarkan rumus Slovin yaitu sebayak 124 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui 

instrumen penelitian berupa kuesioner. Kuesioner disusun dalam bentuk tertutup, dengan 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif dan sebaliknya. Rentangan pada skala likert 

terdiri atas empat rentangan, dengan tujuan agar tidak terjadi bias dan menghindari jawaban 

netral. Pemberian skor sebagai skala penilaian untuk setiap rentangan, dapat dilihat pada 

Tabel 1. Analisis data menggunakan teknik analisis regresi linier ganda melalui bantuan 

program komputer SPSS 23 for Windows. Hasil analisis menunjukkan ada tidaknya pengaruh 

kreativitas kuliner responden terhadap keterlibatannya pada pembelajaran teaching factory. 

 

Tabel 1. Skala penilaian  

Jawaban Skor jawaban positif Skor jawaban negatif 

Selalu  4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang  2 3 

Tidak pernah  1 4 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

 Analisis hasil penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh simultan kreativitas 

kuliner terhadap keterlibatan peserta didik dalam teaching tactory. Adapun hasil uji dapat 

dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis menunjukkan bahwa aspek-aspek kreativitas kuliner 

secara simultan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap aspek-aspek keterlibatan 

peserta didik pada teaching factory, yaitu 10 aspek kompetensi kerja sebesar 8.961, aspek 

dukungan kelancaran usaha sebesar 5.613, dan aspek kritis-korektif sebesar 4.908. Hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa statistic uji F > F Tabel (2.448), atau probabilitas < 

level of significance (α = 5%). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Variabel Sub variabel F Statistics Probabilitas 

Keterlibatan siswa 

(Y) 

Kompetensi kerja (Y1) 8.961 0.000 

Dukungan kelancaran usaha 5.613 0.000 
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Variabel Sub variabel F Statistics Probabilitas 

(Y2) 

Kritis-korektif (Y3) 10.783 0.000 

Realistis (Y4) 4.908 0.001 

 

Pembahasan 

Pendidikan kuliner termasuk pendidikan populer di seluruh dunia karena keuntungan 

praktisnya dalam ekonomi, sehingga meluas secara konsisten (Kannapadang & Ruben, 2018; 

Karolina, 2018). Untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan, diperlukan inovasi dan 

kreativitas di dalam pengembangan pendidikan. Kreativitas dan inovasi dapat membantu 

peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan sebuah konsep 

produk baru, proses, dan sistem (Lase, 2019). Tujuan dari kreativitas dalam industri kuliner 

adalah untuk meningkatkan penjualan, keuntungan, kualitas, dan reputasi sebuah organisasi 

yang hasilnya penting bagi kemajuan profesi bidang kuliner (Hamdi, 2019; Sudirman et al., 

2020; Yusadi et al., 2018). Peran kreativitas dalam industri kuliner memainkan peran sensitif 

untuk terus mengembangkan ide-ide baru pada produk kuliner, serta mempertahankan posisi 

yang seimbang dalam mencocokkan mode kuliner dengan permintaan pasar (Sari, 2018). 

Kemampuan berpikir kreatif dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan aspek 

kreativitas antara lain: 1) Kelancaran berpikir (fluency thinking), kemampuan untuk 

menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara cepat, dalam 

kelancaran berpikir yang ditekankan adalah kuantitas, bukan kualitas; 2) Keluwesan berpikir 

(flexibility) yaitu kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban, atau 

pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda, 

serta mampu menggunakan bermacam pendekatan; 3) Elaborasi (elaboration), yaitu 

kemampuan dalam mengembangkan gagasan dan menambahkan atau merinci detail-detail 

dari suatu objek, gagasan, atau situasi, sehingga menjadi lebih menarik; dan 4) originalitas 

(originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan atau kemampuan dalam 

membuat gagasan asli (Armandita, 2018). 

Berpikir kreatif merupakan kompetensi penting dan wajib dibudidayakan dalam 

pendidikan abad 21. Proses berpikir kreatif memiliki tujuan untuk mengeksplorasi tingkat 

kreatif peserta didik apakah mereka mampu menunjukkan kreativitas dalam karir masa 

depan, dan peserta didik dapat memeroleh pengertian yang lebih baik untuk mengembangkan 

kreativitasnya sebelum lulus. Empat aspek kemampuan berpikir yang digunakan untuk 

mengukur tingkat berpikir individu, yaitu berpikir lancar, keluwesan, keaslian, dan elaborasi 

(Aryanto et al., 2019). Di sisi lain, teaching factory merupakan kombinasi dari pendekatan 

pembelajaran berbasis kompetensi dan pembelajaran berbasis produksi (Astuti et al., 2021). 

Proses belajar-mengajar dilakukan seperti pada dunia kerja nyata dengan mengadakan 

kegiatan produksi atau layanan jasa di lingkungan sekolah. Keterlibatan siswa dalam 

teaching factory bertujuan agar peserta didik mendapatkan keterampilan dan pengalaman 

profesional secara nyata, sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan industri (Rasyid, 2018; 

Rukmana et al., 2021). Melalui teaching factory, peserta didik dihadapkan pada kondisi kerja 

nyata sehingga dapat menghasilkan produk atau layanan berkualitas yang dapat dijual kepada 

publik (Gunawan & Djoko, 2021). Teaching factory menuntut setiap pribadi yang terlibat 

bersikap profesional, bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukannya, walaupun 

masih dalam ruang lingkup yang kecil (Windiyati, 2017). Harapan pada proses sekolah 

memungkinkan teaching factory bekerja dengan baik tidak hanya dalam dunia pendidikan, 

namun juga dalam dunia bisnis.  

Partisipasi pada teaching factory adalah keterlibatan langsung dalam manajemen 

teaching factory yang dilandasi keyakinan bahwa bila berpartisipasi, maka mereka merasa 

dihargai untuk mencapai tujuan bersama. Partisipasi yang baik adalah partisipasi yang 
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mendukunng keberhasilan usaha bersama (Marysya & Amanah, 2018). Beberapa sifat 

partisipasi (keterlibatan) siswa antara lain: 1) Positif, bila partisipasi mendukung kelancaran 

usaha bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan; 2) Kreatif,  keterlibatan yang berdaya 

cipta berupa gagasan baru, metode baru dan cara kerja baru yang lebih efisien dan efektif; 3) 

Kritis-korektif-konstruktif, berarti keterlibatan dilakukan dengan mengkaji suatu bentuk 

kegiatan, menunjukkan kekurangan atau kesalahan, dan memberikan alternatif yang baik; 4) 

Realistis, keikutsertaan dengan memperhitungkan kenyataan dalam masyarakat, maupun 

mengenai kemampuan pelaksanaan kegiatan, waktu yang tersedia, kesempatan, dan 

kecakapan para pelaksana (Krisna et al., 2020). Berdasarkan penyataan tersebut dapat 

disimpulkan  bahwa partisipasi atau keterlibatan adalah keikutsertaan seseorang secara aktif 

meliputi partisipasi positif, kreatif, kritis-korektif-konstruktif, dan realistis pada suatu 

kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan bersama. Mengacu pada aspek-aspek keterlibatan 

peserta didik dalam teaching factory, dalam hal ini meliputi kompetensi kerja, dukungan 

kelancaran usaha, kritis-korektif, dan realistis. 

Pelaksanaan teaching factory berguna untuk menambah pengetahuan peserta didik 

secara langsung tentang dunia kerja, menambah kemampuan kreatif dalam menyelesaikan 

tugas-tugas, berkepribadian baik, menambah disiplin, dan menumbuhkan sikap profesional 

dalam melaksanakan berbagai pekerjaan (Fitrihana, 2019). Selain itu, gaya hidup kreatif 

peserta didik diharapkan dapat terlihat ketika pelaksanaan teaching factory dan menggunakan 

seluruh kemampuannya serta mengembangkan kepekaan terhadap masalah lingkungan 

(Gozali et al., 2018). Saat individu menggunakan seluruh kemampuannya dan diimbangi 

dengan kepekaan lingkungan, maka akan terjadi suatu proses yang menunjukkan kelancaran, 

kelenturan, originalitas/keaslian, dan elaborasi sehingga dapat menghasilkan suatu ide atau 

gagasan yang baru. Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

mengungkapkan bahwa kreativitas dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran 

bahasa inggris (Pentury, 2017). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa kreativitas 

kuliner yang dimiliki oleh masyarakat mampu meningkatkan daya saing masyarakat, 

khususnya dalam bidang kuliner (Sigit et al., 2017). Penelitian selanjutnya juga 

mengungkapkan bahwa peningkatan kemampuan kreativitas kuliner mampu meningkatkan 

proses promosi dan publikasi (Auliya & Mona, 2020). Berdasarkan hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa kreativitas kuliner mampu meningkatkan proses produksi produk serta 

meningkatkan kemampuan individu untuk memproduksi produk kuliner, sehingga berdampak 

baik pada proses pembelajaran teaching factory. 

 

4. SIMPULAN  

Aspek kreativitas kuliner peserta didik secara simultan memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap pembelajaran Teaching Factory. Hasil koefisiensi determinasi 

menunjukkan bahwa aspek kreativitas kuliner yang mempunyai pengaruh paling besar adalah 

aspek kritis-korektif. Dengan demikian, kreativitas dalam bidang kuliner sangat dibutuhkan 

oleh peserta didik SMK kompetensi keahlian Jasa Boga untuk memasuki dunia kerja. Hal 

tersebut dikarenakan para peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang keluar dari hasil pemikiran sehingga dapat 

menciptakan produk-produk berkualitas dan berdaya saing. 
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